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Bagian I : Latar Belakang 
 

Bagian ini menjelaskan alasan pentingnya pelaksanaanvisitasi 

kepemimpinan nasional dalam konteks Pelatihan Kepemimpinan 

Nasional Tingkat II. Uraian mencakup tujuan kelompok mengikuti 

visitasi,  latar pemilihan lokus, serta keterkaitan antara isu strategis 

lokus dengan penguatan kepemimpinan strategis peserta. Penjelasan 

dalam bagian ini menjadi landasan awal untuk memahami arah analisis 

dan pembelajaran yangdikembangkandalamlaporan. 

Mengapa kegiatan VKN pentingdalam pelatihan PKN TingkatII? 

 
Jawaban: 

Kegiatan Visitasi Kepemimpinan Nasional (VKN) penting dalam Pelatihan 

Kepemimpinan Nasional TingkatII karena menjadi wahana belajar 

Langsung bagi peserta untuk Mengamati  praktik nyata kepemimpinan 

strategis yang berhasildi lapangan. Melalui observasi di lokus, peserta 

dapat memperluas wawasan, memperkuat kemampuan analitis terhadap 

isu pembangunan, serta membandingkan pendekatan 

kepemimpinan dengan konteks di instansi asal. 

Dengan demikian, VKN berperan sebagai sarana pembentukan 

pemimpin birokrasi yang adaptif, kolaboratif, dan 

berorientasi hasil, sehingga mampu menghadirkan  

kebijakan yang inovatif dan memberikan dampak nyata 

bagi masyarakat  serta pembangunan daerah maupun 

nasional. 

 



Apa tujuan utama kelompok dalam mengikuti kegiatan ini ? 

Jawaban : 

Tujuan utama kelompok dalam mengikuti Visitasi Kepemimpinan 

Nasional (VKN) adalah untuk mempelajari praktik baik dan pendekatan 

kepemimpinan strategis yang berhasil diterapkan di lokus. Melalui 

kegiatan ini, peserta diharapkan memperoleh wawasan nyata tentang 

bagaimana kepemimpinan mampu menggerakkan sumber daya, 

membangun kolaborasi, serta menghadirkan solusi terhadap tantangan 

pembangunan di tingkat lokal. Pengalaman visitasi ini diharapkan 

memperkuat pemahaman peserta tentang peran penting seorang 

pemimpin dalam meningkatkan kinerja organisasi, mendorong inovasi, 

serta menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

Dengan demikian, VKN menjadi sarana pembelajaran yang memperkaya 

kapasitas kepemimpinan strategis untuk kemudian dapat diadaptasi dan 

diterapkan di instansi masing-masig 

 
Mengapa kelompok memilih lokus tersebut? 

 
Jawaban: 

Kelompok memilih Desa Negeri Ratu, Kecamatan Bunga Mayang dan 

KampungPatindesaTriyoso,KecamatanBelitangsebagailokusvisitasi 

karena memiliki relevansi yang kuat dengan tema dansubtema 

pelatihanPKNII,khususnyadalammendorongketahananpangandan 

pembangunan desa berbasis potensi lokal. Kedua lokus ini 

menghadirkan praktik baik sekaligus tantangan strategis, mulai dari 

optimalisasilahanpertanianhinggapengembanganbudidayaperikanan 



darat,yangsangatrelevanuntukdikajidalamkontekskepemimpinan 

strategis.Selainitu,pemilihanlokusinijugamempertimbangkannilai 

pembelajaranyangtinggibagipeserta.Melaluiobservasilangsung, 

pesertadapatmempelajariinovasiyangsudahberjalan,mengidentifikasi 

hambatandilapangan,sertamenggaliinspirasikepemimpinanyang dapat 

diadaptasi dan diterapkan di instansi masing-masing. Dengan demikian, 

lokus ini menjadi laboratorium nyata untuk memperkuat 

kapasitaskepemimpinandalammenghadapiisupembangunanyang 

kompleks dan dinamis. 

Apaisustrategisyangingindipelajaridarilokus? 

 

Jawaban: 

Isu strategis yang ingin dipelajari dari lokus adalah bagaimana 

kepemimpinan lokal mampu mengatasi keterbatasan infrastruktur, tata 

kelolasumberdaya,danaksespasardalamupayaoptimalisasilahan pertanian 

serta pengembangan budidaya perikanan darat. Tantangan ini 

berdampaklangsungpadaproduktivitas,kesejahteraanmasyarakat,dan 

ketahanan pangan daerah. Selain itu, isu strategis yang muncul 

adalahperlunyainovasidankolaborasimultihelix(pemerintah,akademisi,swa

sta, dan masyarakat) 

dalam membangun model pengelolaan pertanian dan perikanan yang 

berkelanjutan. Hal ini berkaitan erat dengan peran kepemimpinan 

strategis: bagaimana seorang pemimpin mampu merumuskankebijakan, 

menggerakkan sumber daya, serta memimpin perubahanagar 

organisasi dan masyarakat dapat meningkatkan kinerja sekaligus 

menghadapi dinamika pembanguna 

Bagaimana kegiatan ini mendukung penguatan kepemimpinan 

strategis? 

 
Jawaban: 



kegiatan Visitasi Kepemimpinan Nasional (VKN) mendukung penguatan 

kepemimpinanstrategiskarenamemberikankesempatanbagipeserta 

untukbelajarlangsungdaripraktikkepemimpinanyangdijalankandi lokus. 

Peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga menyaksikan 

secaranyatabagaimanaseorangpemimpinmengambilkeputusan, 

mengelola perubahan, mendorong inovasi, serta membangun kolaborasi 

lintassektordalammenghadapitantanganpembangunan 

BagianII:ProfilSingkatLokus 

 

Bagian ini menggambarkan identitas dasar lokus yang dikunjungi, mulai 

dari nama instansi, visi, misi, tugas dan fungsi, serta program unggulan. 

Informasi ini memberikan konteks awal bagi pembaca untuk memahami 

lingkungan organisasi yang menjadi objek observasi dan pembelajaran. 

Profil singkat juga menjadi landasan analisis dalam bagian- bagian 

selanjutnya. 

Apavisi,misi,dantujuanutamalokus? 

 

Jawaban: 

VisiKabupatenOKUTimur2021–2026 

"TerwujudnyaKabupatenOKUTimuryangMajuLebihMulia 

Visi2021–2026 

"Terwujudnya koperasi dan usaha mikro kecil menengah yang sehat, 

mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan masyarakat"Pembangunan Kabupaten Ogan KomeringUlu 

Timur diarahkan melalui visi besar daerah, yaitu “Terwujudnya 

Kabupaten OKU Timur yang Maju Lebih Mulia”. Visi ini menekankan dua 

hal penting: kemajuan yang tercermin dari kemampuan daerah dalam 

mengelola pembangunan di berbagai bidang, serta kemuliaan yang 

diwujudkan melalui masyarakat yang berakhlak, menjunjung tinggi nilai 

agama, hukum, dan norma sosial. 



Sejalan dengan visi tersebut, Dinas Pertanian memiliki peran strategis 

dalam menggerakkan perekonomian berbasis sektor pertanian, 

perkebunan,peternakan,danperikanan.Misiyangdijalankanantaralain 

meningkatkan profesionalisme aparatur, memperkuat sarana prasarana 

pertanian, serta mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pendirian 

BUMD pangan. Dinas ini berorientasi pada terwujudnya pertanian 

modern, produktif, dan berkelanjutan sebagai penopang ketahanan 

pangan sekaligus peningkatan kesejahteraan petani. 

Apatugaspokokdanfungsilokus? 

 

Jawaban: 

Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur memiliki tugas pokok 

melaksanakan kewenangan daerah di bidang pertanian, termasuk 

perumusan kebijakan, pembinaan, serta pengawasan pengelolaan 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, dan sarana 

prasaranapertanian.Fungsinyaberfokuspadapeningkatanproduktivitas dan 

keberlanjutan pertanian melalui pembinaan petani, penyediaan 

saranaproduksi,serta sinkronisasi program antar-unit kerja. Sementara 

itu, Dinas Koperasi dan UKM bertugas melaksanakan urusan otonomi 

daerah di bidang perkoperasian dan pemberdayaan usaha kecil 

menengah. Fungsinya meliputi perumusan kebijakan teknis, fasilitasi 

perizinan, pembiayaan, produksi dan pemasaran, pembinaan 

kelembagaan koperasi, hingga pengawasan dan penilaian kesehatan 

usaha. Kedua dinas ini saling melengkapi: Dinas Pertanian memperkuat 

sektor produksi, sedangkan Dinas Koperasi dan UKM mendorong 

kelembagaan serta akses pasar, sehingga bersama-sama berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat OKU Timur. 

 
Apaprogramatauinovasiunggulanyangsedangdijalankan? 

 
Jawaban: 

ProgramunggulanyangdijalankanDinasPertanianKabupatenOKU 



Timur difokuskan pada peningkatan produktivitas dan daya saing sektor 

agraris,melaluioptimalisasilahanpertanian,penyediaansaranaproduksi dan 

alsintan, pengembangan pertanian berkelanjutan seperti beras organik, 

serta penguatan kapasitas petani melalui pelatihan dan penyuluhan. 

Upaya ini dilengkapi dengan pengendalian organisme pengganggu 

tanaman dan pengurangan kehilangan hasil pascapanen, sehingga 

ketahanan pangan dan kesejahteraan petani semakin terjamin. 

Sementara itu, Dinas Koperasi dan UKM mengembangkan program 

unggulan berupa penguatan kelembagaan koperasi, peningkatan akses 

permodalan, pelatihan inovasi produk, perluasan akses pasar, serta 

digitalisasi usaha. Dengan program tersebut, koperasi dan UMKM 

didorong menjadi sehat, mandiri, dan berdaya saing. Sinergi antara 

kedua dinas ini memperlihatkan kesinambungan: sektor pertanian 

menghasilkan produk yang bernilai, sementara koperasi dan UMKM 

membuka ruang pengolahan, pemasaran, serta jejaring usaha, sehingga 

bersama-sama mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat OKU Timur. 

 

Apa keterkaitan lokus dengan tema dan subtema kelompok? 

 
Jawaban: 

Tema besar PKN Tingkat II adalah “Penguatan Kepemimpinan Birokrasi 

yang Inovatif untuk Mewujudkan Sumatera Selatan sebagai Pusat 

Ketahanan Ekonomi”, dengan subtema “Mendorong Pertumbuhan 

Ekonomi Lokal dan Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. 

 

Dalam konteks ini, Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur memilikiperan 

vital sebagai motor penggerak ekonomi lokal berbasis sektor agraris. 

Melalui program optimalisasi lahan, penguatan sarana produksi, 

penerapan pertanian berkelanjutan, serta peningkatan kapasitas petani, 

dinas ini berkontribusi pada ketahanan pangan sekaligus membuka 

peluang peningkatan pendapatan masyarakat. Upaya ini sejalan dengan 

subtema,karenapertanianadalahtulangpunggungekonomilokalyang 



menyerap tenaga kerja terbesar dan menjadi penyangga kesejahteraan 

masyarakat pedesaan. 

 

Sementara itu, Dinas Koperasi dan UKM melengkapi peran tersebut 

dengan memperkuat kelembagaan usaha, meningkatkan akses 

permodalan, mendorong inovasi dan digitalisasi UMKM, serta 

memperluas jaringan pemasaran produk lokal. Dengan demikian, hasil- 

hasil pertanian dan potensi ekonomi masyarakat dapat diolah, 

dipasarkan, dan memberi nilai tambah lebih tinggi. 

 

Keterkaitankeduanyamemperlihatkansinerginyata:DinasPertanian 

memperkuat produksi dan ketahanan pangan, sedangkan Dinas 

KoperasidanUKMmemastikanadanyapengolahan,kelembagaan,dan 

distribusi ekonomi rakyat. Sinergi ini merupakan bentuk inovasi 

kepemimpinan birokrasi daerah dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, sejalan 

dengantemadansubtemaPKNTingkatII. 

BagianIII:PengalamandiLokus 

 

Bagian inimenggambarkan proses observasi dan interaksi kelompok 

selama pelaksanaan visitasi. Penjelasan mencakup kegiatan yang 

dilakukan,metodepengumpulaninformasi,narasumberyangditemui, 

hingga cara kelompok membagi peran. Melalui bagian ini, pembaca 

dapat memahami bagaimana kelompok memperoleh data, membangun 

pemahaman terhadap lokus, serta menyerap praktik kepemimpinan 

strategissecaralangsung. 

Apasajakegiatanyangdilakukankelompokselamavisitasi? 

 

Jawaban: 

Selama pelaksanaan visitasi PKN Tingkat II di Kabupaten OKU Timur, 

kelompokmelakukanserangkaiankegiatanyangdiawalidengan 



audiensi bersama Bupati dan jajaran pemerintah daerah untuk 

mendapatkan gambaran arah kebijakan pembangunan, khususnya di 

bidang pertanian serta koperasi dan UMKM. Kegiatan kemudian 

dilanjutkan dengan paparan dari Dinas Pertanian serta Dinas Koperasi 

dan UKM mengenai visi, misi, program unggulan, serta tantangan yang 

dihadapi dalam mendorong ketahanan pangan dan penguatan ekonomi 

kerakyatan. Setelah itu, kelompok melakukan kunjungan lapangan ke 

sejumlah lokasi pertanian dan UMKM binaan untuk menyaksikan secara 

langsung praktik budidaya, pemanfaatan sarana produksi, pengolahan 

hasil,sertainovasipemasaranproduklokal.Dalamkesempatantersebut, 

kelompok juga berinteraksi dan berdialog dengan petani, pelaku UMKM, 

serta pengurus koperasi untuk menggali pengalaman, kendala, dan 

harapan mereka terhadap dukungan pemerintah. Seluruh rangkaian 

kegiatan kemudian ditutup dengan refleksi dan diskusi internal 

kelompok, yang bertujuan menyelaraskan temuan lapangan dengan 

tema dan subtema PKN, sekaligus merumuskan pelajaran berharga 

mengenai pentingnya kepemimpinan birokrasi yang inovatif dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

 
Siapasajanarasumberataupihakyangditemuiolehkelompok? 

 
Jawaban: 

KelompokMewawancaraiKepalaDinasKoperasiUkuTImur,KepalaDinas 

Pertanian OKU Timur dan Audensi Dengan Bapak Lamosi Bupati Uku 

Timut dan Berdialog langsung Dengan Kelompok Tani dan Brigade Tani 

juga dengan Anggota Koprasi 

Apa pendekatan yang digunakan kelompok untuk menggali 

informasi? 

 
Jawaban: 

Prosespengumpulandatadilakukantimsecaraterstrukturmelaluitiga 



tahapan utama: persiapan pra-visitasi, pelaksanaan di lapangan, dan 

penyelarasanpasca-visitasi.Pada tahap pra-visitasi, tim terlebih dahulu 

mengidentifikasi isu strategis yang ingin digali dari Dinas Pertanian dan 

Dinas Koperasi, seperti penguatan kelembagaan, pemberdayaan SDM, 

aksespermodalan,sertainovasipelayananpublik.Berdasarkanfokusisu 

tersebut, tim menyusun daftar pertanyaan kunci sebagai panduan 

wawancara dan diskusi. 

Pada tahap pelaksanaan di lapangan, tim membagi peran sesuai 

kebutuhan. Beberapa anggota bertugas melakukan wawancara dengan 

narasumberdaripejabatdinas,stafteknis,hinggaperwakilanpetanidan 

pelaku UMKM. Anggota lain fokus mencatat jalannya diskusi serta 

mendokumentasikan kegiatan melalui foto dan materi paparan yang 

disampaikan pihak lokus. Selain wawancara, tim juga melakukan 

observasi langsung terhadap alur pelayanan, aktivitas pembinaan, serta 

kondisi sarana prasarana penunjang program. 

Pasca- visitasi, tim melakukan review internal dengan menyelaraskan 

catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setiap anggota 

menyampaikan temuan kunci yang diperoleh, kemudian disusunmenjadi 

narasi yang utuh untuk merepresentasikan pembelajaran strategis dari 

lokus. Proses ini memastikan bahwa data yang diperoleh tidak hanya 

deskriptif, tetapi juga reflektif dan relevan dengan tujuan pelatihan 

kepemimpinan strategis. 

Apafokusutamapengamatankelompokselamavisitasi? Jawaban : 

Fokus utama pengamatan kelompok selama visitasi diarahkan pada 

bagaimana kepemimpinan birokrasi di daerah mengelola program 

pembangunan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pada Dinas Pertanian, perhatian 

ditekankan pada upaya modernisasi pertanian, optimalisasi lahan, 

penyediaansaranaproduksi,sertastrategipeningkatanproduktivitasdan 



daya saing komoditas unggulan daerah. Sedangkan pada Dinas Koperasi 

dan UKM, pengamatan difokuskan pada penguatan kelembagaan 

koperasi, peningkatan kapasitas usaha, perluasan akses permodalan, 

serta inovasi dan digitalisasi UMKM dalam memasarkan produk. 

Kelompok juga mencermati sinergi antara kedua sektor — pertanian 

sebagai penghasil produk, dan koperasi/UMKM sebagai pengolah serta 

pemasar—yang menjadi kunci dalam membangun ketahanan ekonomi 

daerah. Dengan demikian, inti pengamatan adalah bagaimana inovasi, 

kolaborasi, dan tata kelola birokrasi dijalankan untuk menciptakan 

ekosistem ekonomi lokal yang berdaya saing dan berkelanjutan. 

Bagaimanakelompokmembagitugasselamapelaksanaanvisitasi? 

 
Jawaban: 

Dalam pelaksanaan visitasi, kelompok membagi tugas agar kegiatan 

berjalan efektif dan hasil pengamatan lebih komprehensif. Sebagian 

anggotabertugassebagaikoordinatordiskusidanpencatatutamasaat 

audiensi dengan pimpinan daerah maupun paparan dari OPD, untuk 

memastikan seluruh informasi strategis terdokumentasi dengan baik. 

Anggota lain difokuskan sebagai penggali data lapangan, yang 

melakukan wawancara langsung dengan petani, pelaku UMKM, dan 

penguruskoperasigunamemperolehperspektifpraktisdarimasyarakat. Ada 

pula yang bertugas sebagai pengamat teknis, mencatat aspek program 

dan fasilitas pendukung, baik di sektor pertanian maupun UMKM. Selain 

itu, kelompok menunjuk anggota sebagai penyusun 

laporandanrefleksi,yangmengintegrasikanseluruhdatahasilaudiensi, 

observasilapangan,danwawancaramenjadibahananalisisyangselaras 

dengantemadansubtemaPKNTingkatII.Denganpembagiantugasini, setiap 

anggota memiliki peran yang jelas dan saling melengkapi, sehingga 

temuan visitasi dapat disajikan secara utuh dan sistematis. 

BagianIVAnalisisPermasalahan 
 

Bagianiniberisiidentifikasidananalisisterhadappermasalahanatau 



tantangan strategis yang ditemukan di lokus. Analisis dilakukan 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen. 

Permasalahan yang dianalisis harus relevan dengan isu strategis 

kelompok, serta disusun secara logis dengan dukungan data atau bukti 

yangdiperolehselamavisitasi.Bagianinimenjadidasarbagipenyusunan 

strategi pemecahan masalah pada bagian selanjutnya 

Apapermasalahan utama yang ditemukan dilokus? 

 
Jawaban: 

Pada Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur, permasalahan utama yang 

muncul adalah masih adanya keterbatasan sarana dan prasarana 

pertanian, seperti keterbatasan alat mesin pertanian dan jaringan irigasi 

yang belum optimal. Selain itu, petani menghadapi masalah alih fungsi 

lahan, tingginya ketergantungan pada pupuk kimia, serta lemahnya 

regenerasi tenaga penyuluh. Produktivitas dan mutu hasil pertanian juga 

belum maksimal karena terbatasnya penerapan teknologi modern, 

keterbatasan akses pembiayaan, serta rendahnya posisi tawar petani di 

pasar. 

 

Sementara itu, pada Dinas Koperasi dan UKM, persoalan yang dihadapi 

antara lain masih lemahnya kelembagaan koperasi dan UMKM, 

keterbatasanaksesterhadappermodalanformal,sertarendahnyaliterasi 

manajemenusahadandigitalisasidikalanganpelakuusahakecil.Banyak 

koperasi belum sehat secara kelembagaan, dan pelaku UMKM masih 

menghadapi kendala dalam memperluas jaringan pemasaran,khususnya 

di era persaingan global. 

 

Permasalahan di kedua dinas ini pada dasarnya saling terkait: sektor 

pertanian menghasilkan produk yang potensial, tetapi belum diimbangi 

dengan kelembagaan ekonomi yang kuat dan akses pasar yang luas 

melalui koperasi dan UMKM. Keterhubungan masalah tersebut 

menunjukkanpentingnyainovasikepemimpinanbirokrasidalam 



mendorongsinergiantar-sektoruntukmengatasihambatanstruktural 

sekaligusmemperkuatketahananekonomilokal. 

Apapenyebabdaripermasalahantersebut? 

 

Jawaban: 

Di Dinas Pertanian, berbagai permasalahan muncul akibat beberapa 

faktormendasar.Pertama,masihterjadialihfungsilahanpertanianke 

sektor lain (perumahan maupun industri) sehingga mengurangi luas 

lahan produktif. Kedua, ketergantungan tinggi pada pupuk kimia 

membuat kualitas tanah menurun, sementara penerapanpertanian 

berkelanjutan dan organik masih terbatas. Ketiga, minimnya 

infrastruktur penunjang seperti irigasi dan jalan usaha tani 

menyebabkan distribusi sarana produksi maupun hasil panen tidak 

efisien. Selain itu, regenerasi tenaga penyuluh dan petani muda yang 

lambat berdampak pada keterbatasan SDM pertanian yang adaptif 

terhadap teknologi baru. Di sisi pasar, akses pembiayaan yang terbatas 

dan lemahnya posisi tawar petani membuat harga hasil pertanian 

cenderungrendahsaatpanenraya. 

 

SedangkandiDinasKoperasidanUKM,persoalankelembagaandandaya saing 

usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor. Banyak koperasi masih belum 

sehat secara manajerial, disebabkan kurangnya pembinaan dan 

kapasitas pengelola. Keterbatasan akses permodalan muncul karena 

prosedur lembaga keuangan formal yang rumit, serta minimnya 

alternatif pembiayaan yang ramah UMKM. Di samping itu, rendahnya 

literasi digital dan manajemen usaha membuat pelaku UMKM sulit 

berinovasidanbersaingdipasaryangsemakinkompetitif.Hambatanlain 

adalah terbatasnya jejaring kemitraan dan pemasaran, sehingga produk 

lokal belum optimal masuk ke pasar yang lebih luas. 

 

Dengan demikian, penyebab utama permasalahan di kedua sektor ini 

bersumberdarifaktorstruktural(infrastruktur,regulasi,kelembagaan), 



faktorsumberdayamanusia(kapasitas,regenerasi,literasi),sertafaktor 

eksternal (akses modal dan pasar) yang saling memengaruhi. 

Apa dampak dari permasalahan terhadap pelayanan atau kinerja 

lokus? 

 
Jawaban: 

PadaDinasPertanian,keterbatasansaranaproduksi,infrastrukturirigasi, dan 

regenerasi tenaga penyuluh menyebabkan pelayananpendampingan 

kepada petani belum maksimal. Akibatnya, produktivitas pertanian 

cenderung stagnan dan mutu hasil belum mampu bersaing di 

pasaryanglebihluas.Alihfungsilahandanrendahnyaposisitawarpetani juga 

berdampak pada melemahnya kontribusi sektor pertanian terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan kondisi ini, target 

peningkatan ketahanan pangan dan daya saing komoditas unggulan 

daerah sulit tercapai secara optimal. 

 

Sementara di Dinas Koperasi dan UKM, lemahnya kelembagaan koperasi 

serta keterbatasan akses permodalan membuat pelayanan dalam 

pembinaan dan pemberdayaan pelaku usaha kurang efektif. Banyak 

UMKM belum mampu naik kelas karena terkendala manajemen, literasi 

digital, dan akses pasar. Dampaknya, koperasi dan UMKM belum 

sepenuhnya menjadi motor penggerak ekonomi lokal, padahal potensi 

sektor ini sangat besar dalam menyerap tenaga kerja dan menciptakan 

nilai tambah produk. 

 

Secara keseluruhan, permasalahan di kedua lokus ini berdampak pada 

turunnya efektivitas pelayanan publik, rendahnya kinerja pembangunan 

ekonomi lokal, serta belum optimalnya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi kepemimpinan 

birokrasi dan sinergi lintas sektor untuk memperbaiki tata kelola, 

memperkuat kapasitas SDM, dan memperluas akses ekonomi 

masyarakat. 



Apakahadaupayayangtelahdilakukanlokusuntukmengatasimasalah 

tersebut? 

 
Jawaban: 

Untuk menjawab tantangan rendahnya produktivitas dan 

keterbatasansaranaprasarana,DinasPertaniantelah: 

 

Mengoptimalkanpemanfaatanlahandenganprogrampeningkatan indeks 

pertanaman, pemanfaatan lahan kering dan rawa lebak. 

 

Meningkatkan akses sarana produksi melalui penyediaan pupuk 

bersubsidi,benihunggul,sertaalatdanmesinpertanian(alsintan). 

 

Mendorong pertanian berkelanjutan, antara lain pelatihan produksi beras 

organik, pemakaian pupuk organik, dan praktik ramah lingkungan. 

 

MeningkatkankapasitasSDMpertanianlewatpelatihan,penyuluhan, 

danpenguatankelembagaankelompoktani. 

 

Pengendalian OPT (organisme pengganggu tanaman) serta penanganan 

pascapanenuntukmenekankehilanganhasil. 

 

UpayaDinasKoperasidanUKMKabupatenOKUTimur 

 

Dalammenghadapilemahnyakelembagaanusahadanketerbatasan akses 

modal, Dinas Koperasi dan UKM telah: 

 

Melaksanakanprogrampembinaankoperasiagarlebihsehatsecara 

kelembagaan, termasuk penilaian kesehatan koperasi. 

 

Fasilitasi akses permodalan melalui kerja sama dengan lembaga 

keuangan, dukungan program Kredit Usaha Rakyat (KUR), serta 



pengembanganusahasimpanpinjamkoperasi. 

 

Peningkatan kapasitas UMKM lewat pelatihan manajemen usaha, inovasi 

produk, dan pengembangan kewirausahaan. 

 

Mendorong digitalisasi UMKM, agar pelaku usaha mampu memasarkan 

produk melalui platform digital dan e-commerce. 

 

Promosidanpenguatanjejaringpemasaranmelaluipameran,expo,serta 

kemitraan dengan pelaku usaha besar dan pasar modern. 

 

Upaya ini menunjukkan adanya komitmen birokrasi di daerah untuk 

memperbaiki tata kelola sektor pertanian dan pemberdayaan UMKM. 

Namun, tantangan ke depan adalah bagaimana inovasi dan kolaborasi 

lintas sektor dapat diperkuat agar dampaknya lebih terasa bagi 

kesejahteraan masyarakat. 

Mengapamasalahtersebutdipilihsebagaifokusanalisiskelompok? 

 

Jawaban: 

Masalah yang ditemukan di Dinas Pertanian dan Dinas Koperasi & UKM 

dipilih sebagai fokus analisis karena secara langsung berkaitan dengan 

tema dan subtema PKN Tingkat II, yakni penguatan kepemimpinan 

birokrasi yang inovatif untuk mewujudkan ketahanan ekonomi serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Sektor pertanian merupakan tulang punggung ekonomi Kabupaten OKU 

Timur dan menyerap tenaga kerja terbesar, namun masih menghadapi 

persoalan produktivitas, sarana prasarana, serta rendahnya nilai tambah 

hasil produksi. Di sisi lain, koperasi dan UMKM memiliki potensi besar 

sebagai motor penggerak ekonomi kerakyatan, tetapi menghadapi 

hambatankelembagaan,aksespermodalan,sertaketerbatasandalam 



inovasidanpemasaran. 

 

Permasalahan ini dipilih karena mencerminkan tantangan strukturalyang 

nyata dalam pembangunan ekonomi daerah. Selain itu, penyelesaiannya 

membutuhkan kepemimpinan birokrasi yang inovatif, kolaboratif, dan 

berorientasi hasil agar sektor pertanian mampu menghasilkan produk 

unggulan dan koperasi/UMKM berperan sebagai wadah pengolahan serta 

distribusi nilai tambah. Dengan menjadikan masalah ini sebagai fokus 

analisis, kelompok dapat menarik lesson learned tentang bagaimana 

birokrasi daerah merancang strategi, membangun sinergi antar-sektor, 

dan menghadirkan solusi inovatif yang berdampak langsung pada 

kesejahteraan masyarakat. 

BagianV:AnalisisSWOTdanStrategi 
 

Bagian ini menyajikan analisis terhadap kekuatan (Strengths), 

kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman 

(Threats) yang dihadapi lokus berdasarkan hasil observasi. Analisis ini 

bertujuan merumuskan strategi problem solving berbasis SWOT, melalui 

pendekatankombinasiSO,ST,WO,danWT.Hasildaribagianinimenjadi dasar 

untuk memilih solusi terbaik dan menyusun rencana implementasi pada 

bagian selanjutnya. 

Apakekuatanutamayangdimilikiolehlokus? 

 
Jawaban: 

Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur memiliki kekuatan utama berupa 

potensi sumber daya alam yang melimpah, lahan pertanian yang luas 

dan subur, serta keberagaman komoditas unggulan seperti padi, jagung, 

kelapa sawit, dan hortikultura. Selain itu, ketersediaan teknologi 

pertanian, dukungan kebijakan pemerintah daerah, serta semangat 

petani untuk berinovasi menjadi modal penting dalam mendorong 

ketahanan pangan dan peningkatan produktivitas. 



Sementara itu, Dinas Koperasi dan UKM memiliki kekuatan pada 

besarnyajumlahpelakuusahamikro,kecil,danmenengahyangtersebar di 

berbagai sektor ekonomi lokal. Potensi ini diperkuat dengan budaya 

gotong royong masyarakat yang mendukung perkembangan koperasi, 

serta adanya komitmen pemerintah daerah untuk memperluas akses 

permodalan, pelatihan kewirausahaan, dan digitalisasi UMKM. 

 

Secara keseluruhan, kekuatan utama kedua lokus terletak pada sinergi 

antara potensi agraris dan semangat kewirausahaan masyarakat, yang 

jika dikelola dengan baik melalui kepemimpinan birokrasi yang inovatif, 

dapat menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi lokal dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat OKU Timur. 

Apakelemahanyangmasihdimilikilokus? 

 

Jawaban: 

Pada Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur, kelemahan yang menonjol 

adalahmasihterbatasnyasaranaprasaranapertaniansepertijaringan 

irigasi, alat dan mesin pertanian (alsintan), serta akses pupuk bersubsidi 

yang belum memenuhi kebutuhan petani. Selain itu, tingkat 

ketergantungan pada pupuk kimia masih tinggi, sementara praktik 

pertanian berkelanjutan belum meluas. Kelemahan lainnya adalah 

regenerasipetanimudadanpenyuluhpertanianyangberjalanlambat, 

sehingga adaptasi terhadap teknologi modern belum optimal. Posisi 

tawar petani di pasar juga masih lemah karena terbatasnya akses 

pembiayaandanlemahnyakelembagaanusahatani. 

 

Sementara pada Dinas Koperasi dan UKM, kelemahan terletak pada 

masih banyaknya koperasi yang belum sehat secara kelembagaan, 

lemahnyatatakelola,sertarendahnyaliterasimanajemendandigitalisasi di 

kalangan pelaku usaha. Akses permodalan bagi UMKM juga masih 

terbatas akibat prosedur lembaga keuangan yang rumit dan kurangnya 

alternatifpembiayaanyangramahusahakecil.Disisipemasaran, 



jaringan distribusi produk lokal masih sempit sehingga daya saing UMKM 

kurang optimal di pasar yang lebih luas. 

 

Secara keseluruhan, kelemahan utama kedua lokus terletak pada aspek 

kapasitas kelembagaan, keterbatasan sarana pendukung, serta 

rendahnya penguasaan teknologi dan akses pasar, yang menghambat 

optimalisasi potensi besar yang sebenarnya dimiliki Kabupaten OKU 

Timur. 

Apapeluang yangdapat dimanfaatkanoleh lokus? 

 

Jawaban: 

Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur memiliki peluang besar dari 

ketersediaanlahanpertanianyangmasihluasdansubur,termasuklahan 

kering dan rawa lebak yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Permintaan pasar terhadap produk pertanian organik dan sehat juga 

semakin meningkat, membuka ruang bagi petani untuk melakukan 

diversifikasiusaha.Selainitu,perkembanganteknologipertanianmodern 

serta meningkatnya kepemilikan alsintan memberi peluang untuk 

meningkatkanproduktivitasdanefisiensi.Dukunganpemerintahpusat 

dan provinsi yang menempatkan sektor pertanian sebagai prioritas 

pembangunan, juga menjadi peluang strategis dalam memperoleh 

bantuanprogramdananggaran. 

 

Dinas Koperasi dan UKM memiliki peluang pada besarnya jumlah pelaku 

UMKM yang potensial untuk terus tumbuh, apalagidengan 

meningkatnya tren digitalisasi dan pemasaran online yang dapat 

memperluas akses pasar produk lokal hingga ke tingkat nasional bahkan 

global. Kebijakan pemerintah yang berpihak pada pengembangan 

UMKM, termasuk program kredit usaha rakyat (KUR) dan pembinaan 

kewirausahaan, memberikan ruang untuk meningkatkan akses 

permodalan. Selain itu, adanya potensi kemitraan dengan sektor swasta 

danduniausahamembukapeluangpenguatanjejaringpemasaranserta 



peningkatannilaitambahprodukmelaluiinovasi. 

 

Secara keseluruhan, peluang utama bagi kedua lokus adalah potensi 

sumber daya alam, dukungan kebijakan pemerintah, tren pasar yang 

berkembang, serta peluang digitalisasi dan kemitraan usaha. Jika 

dimanfaatkan secara maksimal, peluang ini dapat mempercepat 

terwujudnya pertanian modern dan UMKM yang berdaya saing, sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

Apaancamanyangdihadapiolehlokus? 

 

Jawaban: 

Pada Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur, ancaman yang dihadapi 

antara lain adalah alih fungsi lahan pertanian yang terus meningkat, 

sehingga mengurangi luas lahan produktif. Selain itu, adanya perubahan 

iklim dengan pola cuaca yang tidak menentu berisiko menurunkan 

produktivitas dan meningkatkan serangan organisme pengganggu 

tanaman (OPT). Ketergantungan petani pada pupuk kimia juga menjadi 

ancamanjangkapanjangkarenadapatmenurunkankesuburantanah. 

Disisipasar,fluktuasihargakomoditaspertaniandanketergantungan 

padatengkulakmelemahkanposisitawarpetani. 

 

Sementara pada Dinas Koperasi dan UKM, ancaman muncul dari 

tingginya tingkat persaingan, baik antar pelaku usaha lokal maupun 

dengan produk dari daerah lain dan impor yang lebih kompetitif. 

Perubahan perilaku konsumen yang menuntut kualitas tinggi, inovasi, 

serta pemasaran digital juga menjadi tantangan bagi UMKM yang belum 

siap bertransformasi. Selain itu, rentannya kelembagaan koperasi yang 

tidak sehat berisiko menurunkan kepercayaan anggota maupun 

masyarakat. Ancaman lainnya adalah terbatasnya keberlanjutan usaha 

UMKMakibatketerbatasanmodal,inovasi,danjaringanpasar. 



Secara umum, ancaman terbesar bagi kedua lokus adalah tekanan 

eksternal dari perubahan iklim, fluktuasi pasar, persaingan global, serta 

lemahnya daya adaptasi kelembagaan dan pelaku usaha, yang jika tidak 

diantisipasi dapat memperlambat pencapaian visi ketahanan ekonomi 

daerah. 

ApastrategiSO(Strengths-Opportunities)yangbisaditerapkan? 

 
Jawaban: 

Strategi SO (Strengths–Opportunities) 

Optimalisasi Lahan dan Komoditas Unggulan 

Memanfaatkan lahan pertanian yang luas dan subur (kekuatan) untuk 

mengembangkan komoditas pangan strategis dan organik yang 

permintaannya semakin tinggi di pasar (peluang). 

 

PenguatanKapasitasPetanidanUMKM 

 

Meningkatkan kapasitas petani dan pelaku usaha yang memiliki 

semangat inovasi (kekuatan) dengan dukungan program pemerintah 

pusat/provinsi dan pelatihan kewirausahaan (peluang). 

 

Digitalisasi Pemasaran ProdukLokal 

 

Menggunakan semangat kewirausahaan masyarakat dan kelembagaan 

koperasi yang kuat (kekuatan) untuk memanfaatkan tren digitalisasi 

serta e-commerce (peluang) dalam memperluas pasar produk pertanian 

dan UMKM. 

 

KemitraandenganSektorSwastadanDuniaUsaha 

 

Memanfaatkandukungankebijakanpemerintahdaerahsertakultur 



gotong royong masyarakat (kekuatan) untuk membuka peluang jejaring 

usaha dan kemitraan dengan sektor swasta (peluang). 

 

InovasiPengolahanProdukPertanian 

 

Mengolah hasil pertanian yang berlimpah (kekuatan) menjadi produk 

olahan bernilai tambah tinggi, sejalan dengan meningkatnya tren 

konsumsi pangan sehat dan olahan lokal (peluang). 

 

Intinya, strategi SO diarahkan pada memperkuat sektor produksi, 

mengembangkan inovasi, dan memperluas akses pasar agar kekuatan 

agraris dan kewirausahaan lokal bisa dioptimalkan untuk menangkap 

peluang ekonomi yang sedang berkembang. 

ApastrategiST(Strengths-Threats)yangbisadikembangkan? 

 
Jawaban: 

StrategiST(Strengths–Threats) 

 

DiversifikasiKomoditasuntukMenghadapiFluktuasiPasar 

 

Dengan lahan pertanian yang luas dan beragam (kekuatan), dilakukan 

diversifikasikomoditasuntukmengurangirisikokerugianakibatfluktuasi 

harga dan ketergantungan pada satu jenis produk (ancaman). 

 

PengembanganPertanianModernTahanIklim 

 

Memanfaatkan dukungan teknologi pertanian dan semangat inovasi 

petani (kekuatan) untuk mengatasi ancaman perubahan iklim dan 

serangan OPT melalui penerapan sistem pertanian ramah lingkungan, 

irigasihematair,danvarietastahaniklim. 

 

DigitalisasidanBrandingProdukLokal 



 

 

Menggunakan kelembagaan koperasi dan UMKM yang sudah 

berkembang (kekuatan) untuk menghadapi persaingan pasar (ancaman) 

dengan digitalisasi pemasaran, inovasi produk, dan penguatan branding 

produklokal. 

 
KemitraanStrategisdenganDuniaUsaha 

 

Memanfaatkankomitmenpemerintahdaerahdanbudayagotong royong 

masyarakat (kekuatan) untuk memperkuat jejaring kemitraan dengan 

sektor swasta, sehingga mampu mengimbangi ancaman produk impor 

yang lebih kompetitif. 

 

PengembanganProdukBernilaiTambah 

 

Mengolah hasil pertanian berlimpah (kekuatan) menjadi produk olahan 

(food processing) agar lebih tahan terhadap ancaman harga jatuh saat 

panen raya dan mampu bersaing dengan produk luar daerah. 

 

Dengan strategi ST ini, kekuatan lokus tidak hanya digunakan untuk 

mengembangkan potensi, tetapi juga untuk mencegah kerugian, 

menjaga stabilitas, dan meningkatkan daya saing di tengah ancaman 

eksternal. 

Apa strategi WO (Weaknesses- Opportunities) yang dapat 

dirumuskan? 

 
Jawaban: 

StrategiWO(Weaknesses–Opportunities) 

 

Penguatan Infrastruktur Pertanian melalui DukunganProgram 

Pemerintah 



Memanfaatkan prioritas pembangunan pertanian dari pemerintah pusat/ 

provinsi (peluang) untuk mengatasi kelemahan infrastruktur irigasi, 

alsintan,dansaranaproduksiyangmasihterbatas. 

 

Regenerasi Petani dan Penyuluh melalui Program Pelatihan 

&Kewirausahaan 

 

Menjawab kelemahan regenerasi petani dan penyuluh dengan peluang 

dukungan pelatihan kewirausahaan muda, inkubasi bisnis, dan program 

pemuda tani yang dibiayai pemerintah maupun mitra swasta. 

 

PeningkatanLiterasiDigitalUMKMdenganTrenE-Commerce 

 

Mengatasi kelemahan rendahnya literasi digital UMKM dengan 

memanfaatkan peluang tren pemasaran online dan dukungan program 

digitalisasi UMKM dari pemerintah serta swasta. 

 

FasilitasiAksesModalmelaluiKebijakanKURdanKemitraan 

 

Menggunakan peluang program Kredit Usaha Rakyat (KUR)dan 

dukungan perbankan untuk mengatasi kelemahan UMKM yang masih 

kesulitanpermodalan. 

 

PeningkatanKualitasKelembagaanKoperasimelaluiPembinaanIntensif 

 

Menjawab kelemahan banyak koperasi yang belum sehat dengan 

memanfaatkan peluang adanya regulasi baru, program reformasi 

koperasi, dan dukungan kemitraan dari dunia usaha. 

 

Dengan strategi WO ini, kelemahan- kelemahan struktural seperti 

keterbatasan sarana, lemahnya kapasitas SDM, dan rendahnya literasi 

digitaldapatdiperbaikidenganmemanfaatkanpeluangeksternal 



berupadukungankebijakan,trendigitalisasi,sertapembiayaanusaha. 

 

ApastrategiWT(Weaknesses-Threats)yangperludiantisipasi? 

 
Jawaban: 

Dalam rangka memperkuat kinerja dan pelayanan, kelompok 

merumuskan strategi pengembangan berbasis SWOT. Pada strategi SO, 

kekuatan lokus seperti potensi lahan pertanian yang luas, keberagaman 

komoditas, dan semangat kewirausahaan dimanfaatkan untuk 

menangkap peluang berupa tren digitalisasi, dukungan kebijakan 

pemerintah, serta permintaan pasar terhadap produk sehat. Hal ini 

diwujudkan melalui optimalisasi lahan, penguatan kapasitas petani dan 

UMKM, digitalisasi pemasaran, pengembangan produk bernilai tambah, 

serta kemitraan dengan dunia usaha. 

 

Pada strategi ST, kekuatan yang ada diarahkan untuk mengantisipasi 

ancaman eksternal. Lahan dan sumber daya pertanian yang besar 

dimanfaatkan untuk diversifikasi komoditas agar tidak rentan terhadap 

fluktuasi harga, sementara dukungan teknologi dan kelembagaan 

digunakan untuk menghadapi tantangan perubahan iklim, persaingan 

produk impor, serta pergeseran perilaku konsumen melalui branding 

produk lokal dan penguatan jejaring kemitraan. 

 

Melalui strategi WO, kelemahan lokus seperti keterbatasan sarana 

pertanian, lemahnya kelembagaan koperasi, dan rendahnya literasi 

digital diatasi dengan memanfaatkan peluang eksternal. Dukungan 

program pemerintah, tren e- commerce, serta fasilitasi akses KUR 

dimanfaatkan untuk memperkuat infrastruktur pertanian, mendorong 

regenerasi petani muda, meningkatkan kapasitas UMKM, serta 

memperbaiki tata kelola koperasi. 

 

Adapun strategi WT difokuskan pada langkah defensif untuk 

meminimalkankelemahansekaligusmengantisipasiancaman.Upayaini 



mencakup peningkatan infrastruktur dasar pertanian agar lebih tahan 

terhadap perubahan iklim, penguatan tata kelola koperasi agar tidak 

runtuh di tengah persaingan, peningkatan literasi digital UMKM agar 

tidak tertinggal oleh tren pasar, diversifikasi produk untuk menghadapi 

fluktuasi harga, serta pengembangan skema pembiayaan alternatif bagi 

usaha kecil. 

 

Dengan keempat strategi ini, lokus tidak hanyamampu 

mengoptimalkanpotensidanpeluang,tetapijugamemilikibekalkuat 

untuk menghadapi tantangan struktural maupun eksternal, sehingga 

mendukung terwujudnya pertumbuhan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

BagianVI:SolusidanRencanaImoplementasi 
 

Bagian ini merumuskan solusi terbaik berdasarkan strategi hasil analisis 

SWOT, serta menyusun rencana implementasi yang aplikatif. Solusi 

dipilih berdasarkan pertimbangan efektivitas, efisiensi, dan kesesuaian 

dengan kondisi lokus. Rencana implementasi menjelaskan langkah- 

langkah konkret yang dapat dilakukan oleh lokus untuk menyelesaikan 

permasalahan atau memperbaiki kinerja layanan publik. 

Apasolusiutamayangdipilihberdasarkanhasilanalisisstrategi? 

 
Jawaban: 

SolusiUtamaBerdasarkanHasilAnalisisStrategi 

 

Berdasarkan analisis SWOT, solusi utama yang dipilih adalah 

membangun sinergi antara sektor pertanian dengan koperasi dan UMKM 

melalui penguatan inovasi, kelembagaan, dan digitalisasi. 

 

Pada sisi pertanian, solusi difokuskan pada peningkatan produktivitas 

dan keberlanjutan dengan optimalisasi lahan, penyediaan sarana 

produksiyangmemadai,penerapanteknologimodern,serta 



pengembanganpertanianorganik.Halinidiperkuatdenganregenerasi 

petani muda dan peningkatan kapasitas penyuluh agar lebihadaptif 

terhadapperubahaniklimmaupunkebutuhanpasar. 

 

Sementara pada sisi koperasi dan UMKM, solusi diarahkan pada 

perbaikan kelembagaan koperasi agar sehat dan akuntabel, fasilitasi 

akses permodalan yang lebih luas, peningkatan literasi digital, serta 

penguatan jejaring pemasaran melalui platform online maupun 

kemitraan dengan dunia usaha. 

 

Kunci dari solusi ini adalah kolaborasi lintas sektor: hasil pertanian yang 

melimpah dapat diolah dan dipasarkan oleh koperasi dan UMKM, 

sehingga tercipta nilai tambah dan daya saing produk lokal. Dengan 

demikian, permasalahan produktivitas, lemahnya kelembagaan, 

keterbatasan modal, dan sempitnya akses pasar dapat dijawab secara 

terpadu. 

 

Solusi ini sejalan dengan tema PKN Tingkat II, karena menuntut 

kepemimpinan birokrasi yang inovatif dalam mengintegrasikan program, 

memperkuat kapasitas kelembagaan, serta menghadirkan pelayanan 

publik yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Apaalasankelompokmemilihsolusi tersebut? 

 

Jawaban: 

Kelompok memilih solusi berupa sinergi sektor pertanian dengan 

koperasi dan UMKM melalui penguatan inovasi, kelembagaan, dan 

digitalisasi karena beberapa pertimbangan strategis. Pertama, masalah 

yang ditemukan di kedua lokus saling terkait: sektor pertanian 

menghadapi kendala produktivitas, sarana, dan posisi tawar, sementara 

koperasi dan UMKM menghadapi persoalan kelembagaan, akses modal, 

sertapasar.Dengansolusisinergi,keduasektorinidapatsaling 



melengkapi — produk pertanian menjadi bahan baku bernilai, dan 

koperasi/UMKM berperan mengolah serta memasarkan. 

 

Kedua,solusiinirelevandengantemaPKNTingkatII,yangmenekankan 

penguatan kepemimpinan birokrasi inovatif. Penyelesaian masalah di 

kedua lokus tidak cukup dengan langkah sektoral, tetapi membutuhkan 

kepemimpinan birokrasi yang mampu membangun kolaborasi lintas 

sektor,inovasilayanan,sertaintegrasiprogrampembangunan. 

 

Ketiga, solusi ini memiliki daya ungkit tinggi terhadap pertumbuhan 

ekonomilokal.Jikasinergiberjalan,petanimemperolehhargalebihbaik, 

UMKM mendapat bahan baku dan akses pasar, koperasi menjadi sehat, 

dan masyarakat luas menikmati peningkatan kesejahteraan. 

 

Dengan kata lain, solusi ini dipilih karena dianggap paling komprehensif, 

relevan dengan isu strategis, dan berorientasi pada dampak nyata bagi 

peningkatanketahananekonomidaerahsertakesejahteraanmasyarakat 

OKU Timur. 

Apatujuandanhasilyangingindicapaidariimplementasisolusiini? 

 

Jawaban: 

Implementasi solusi sinergi antara sektor pertanian dengan koperasi dan 

UMKM ditujukan untuk membangun ekosistem ekonomi lokal yang kuat, 

berdaya saing, dan berkelanjutan. Melalui langkah ini, produktivitas dan 

mutu hasil pertanian dapat ditingkatkan dengan pemanfaatan teknologi 

modern serta praktik pertanian berkelanjutan, sementara koperasi dan 

UMKM diperkuat kelembagaannya agar sehat, akuntabel, dan mampu 

mengolah serta memasarkan produk secara lebih luas. Selain itu, 

digitalisasi usaha, kemitraan dengan sektor swasta, dan fasilitasi akses 

permodalan diharapkan membuka jalan bagi petani maupun pelaku 

UMKM untuk meningkatkan nilai tambah produk sekaligus memperluas 

pasar. 



 

 

Hasil yang ingin dicapai dari implementasi solusi ini adalahmeningkatnya 

kesejahteraan masyarakat, khususnya petani dan pelaku 

UMKM,melaluipendapatanyanglebihbaik,posisitawaryanglebihkuat, 

sertaaksespasaryanglebihluas.Sinergiinijugadiharapkanmelahirkan rantai 

nilai ekonomi lokal yang saling menguatkan mulai dari produksi, 

pengolahan, distribusi, hingga pemasaran produk. Lebih jauh, solusi ini 

menjadi sarana bagi birokrasi daerah untuk memperlihatkan 

kepemimpinan yang inovatif dan kolaboratif, sehingga mendukung 

terwujudnya ketahanan ekonomi daerah sesuai dengan visi Sumatera 

Selatan sebagai pusat ketahanan ekonomi. 

Apalangkah-langkahimplementasiyangdapat dilakukan? 

 
Jawaban: 

Langkah-Langkah Implementasi 

Penguatan Produksi Pertanian 

Optimalisasi pemanfaatan lahan produktif, penerapan teknologipertanian 

modern, penggunaan benih unggul, serta pengembangan pertanian 

berkelanjutan (organik dan ramah lingkungan). 

 

PeningkatanKapasitasSDM 

 

Pelatihan dan pendampingan bagi petani, penyuluh, pengelola koperasi, 

dan pelaku UMKM agar mampu berinovasi, beradaptasi dengan 

teknologi, serta mengelola usaha secara profesional. 

 

PerbaikanInfrastrukturdanSaranaPendukung 

 

Pembangunan dan perbaikan jaringan irigasi, penyediaan alat dan mesin 

pertanian(alsintan),sertafasilitasproduksidandistribusibagiUMKM. 



 

 

PenguatanKelembagaanKoperasidanUMKM 

 

Reformasikoperasiagarsehatdanakuntabel,pembinaanmanajemen 

usaha, serta pembentukan jejaring antar-UMKM untuk memperkuat 

dayasaing. 

 

AksesPermodalandanKemitraan 

 

Fasilitasi akses pembiayaan melalui KUR, koperasi simpan pinjam, 

lembaga keuangan mikro, serta mendorong kemitraan dengan sektor 

swasta dan dunia usaha. 

 

DigitalisasidanPemasaranProdukLokal 

 

Penerapan digitalisasi dalam manajemen dan pemasaran produk, 

pemanfaatan e-commerce, serta promosi melalui pameran, expo, dan 

branding produk unggulan daerah. 

 
Monitoring,Evaluasi,danInovasiBerkelanjutan 

 

Penyusunan indikator kinerja yang jelas, pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi rutin, serta pengembangan inovasi berbasis kebutuhan 

masyarakat dan dinamika pasar. 

 

Dengan langkah-langkah ini, implementasi solusi tidak hanya fokus pada 

peningkatan produksi, tetapi juga pada penguatan kelembagaan, akses 

pasar, dan inovasi sehingga hasilnya langsung terasa pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Apapotensitantanganimplementasidanbagaimanamengatasinya?Jawaba

n : 



Potensi Tantangan Implementasi 

Resistensi terhadap Perubahan 

Sebagianpetani,penguruskoperasi,ataupelakuUMKMmungkinmasih 

enggan beradaptasi dengan teknologi baru, digitalisasi, maupun pola 

usaha modern. 

 

KeterbatasanSumberDaya 

 

Sarana prasarana pertanian, fasilitas produksi UMKM, dan tenaga 

penyuluh masih terbatas, sehingga dapat menghambat kelancaran 

implementasi. 

 

AksesModalyangRumit 

 

Persyaratanlembagakeuanganformalmasihsulitdipenuhioleh sebagian 

besar UMKM dan petani, sehingga berisiko menghambat 

pengembanganusaha. 

 

KoordinasiAntar-SektoryangLemah 

 

Implementasimembutuhkansinergilintassektor(pertanian,koperasi, 

perdagangan, perbankan), yang jika tidak solid dapat menimbulkan 

tumpang tindih program. 

 

FluktuasiPasardanPerubahanIklim 

 

Harga produk pertanian yang tidak stabil dan risiko gagal panen akibat 

iklimekstremdapatmenurunkanmotivasipetanimaupunpelakuusaha. 

 

CaraMengatasiTantangan 



 

 

PendekatanSosialisasidanEdukasi 

Memberikanpenyuluhan,pelatihan,dansuccessstoryagarmasyarakat mau 

beradaptasi dengan teknologi baru dan digitalisasi. 

 

OptimalisasiDukunganPemerintah 

Memanfaatkan program bantuan pusat/daerah, termasuk penyediaan 

alsintan, irigasi, serta dukungan infrastruktur untuk menutup 

keterbatasan sumber daya. 

 

SkemaPermodalanInovatif 

Mengembangkan model pembiayaan alternatif seperti koperasi sehat, 

lembagakeuanganmikro,ataukemitraanusahayanglebihramahbagi UMKM 

dan petani. 

 

PenguatanKoordinasidanKolaborasi 

Membentuk tim lintas sektor dengan peran yang jelas untuk 

memastikan sinergi program dan menghindari duplikasi kebijakan. 

 

DiversifikasiProdukdanPengolahan 

Mengembangkan produk olahan dan bernilai tambah agar lebih tahan 

terhadap fluktuasi harga, serta mengadopsi teknologi pertanian tahan 

iklim. 

 

Dengan strategi ini, tantangan implementasi bukan hanya dapat 

diantisipasi,tetapijugadijadikanpeluanguntukmembangunbirokrasi yang 

lebih inovatif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

BagianVII:LessonLearntKepemimpinanStrategis 
 

Bagianinimemuatpembelajaranutamayangdiperolehpesertadaripraktikkep

emimpinanyangdiamatiselamavisitasi.Pembelajaran 



mencakup nilai, gaya, pendekatan, dan strategi kepemimpinan yang 

terbukti efektif di lokus, serta relevansinya dengan penguatan kapasitas 

pesertasebagaiJPTPratama.Lessonlearnttidakhanyabersifatdeskriptif, 

tetapi juga reflektif dan aplikatif. 

Nilai-nilaikepemimpinanapayangterlihatdaripraktikdilokus? 

 
Jawaban: 

Selama visitasi, terlihat bahwa praktik kepemimpinan di Dinas Pertanian 

maupun Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten OKU Timur mencerminkan 

nilai-nilai kepemimpinan birokrasi yang kuat. Kepemimpinan di kedua 

lokus menunjukkan sifat inovatif, dengan upaya mendorong pertanian 

berkelanjutan, pemanfaatan teknologi modern, serta digitalisasi UMKM. 

Nilai kolaboratif juga tampak jelas melalui sinergi lintas sektor, baik 

dengan petani, koperasi, lembaga keuangan, maupun dunia usaha, 

untuk memperkuat akses permodalan dan memperluas pasar. 

 

Selain itu, kepemimpinan yang visioner tercermin dari arah kebijakan 

yang menempatkan pertanian dan UMKM sebagai motor penggerak 

ekonomi lokal demi mendukung ketahanan ekonomi Sumatera Selatan. 

Pemimpin birokrasi juga bersikap responsif terhadap masalah lapangan, 

seperti keterbatasan sarana pertanian maupun tantangan UMKM dalam 

bertransformasi digital, serta berusaha cepat memberi solusi. Nilai 

partisipatif diwujudkan dengan melibatkan petani dan pelaku usaha 

dalam penyampaian aspirasi serta masukan program. Semua itu 

dijalankan dengan orientasi pada hasil nyata, yaitu peningkatan 

produktivitas,dayasaingproduklokal,dankesejahteraanmasyarakat. 

 

Dengan demikian, kepemimpinan di lokus dapat dikatakan mengarah 

pada kepemimpinan transformasional, yakni kepemimpinan yang tidak 

sekadar menjalankan rutinitas birokrasi, tetapi juga mendorong 

perubahan,inovasi,danpencapaianhasilyangberdampaklangsungbagi 

masyarakat. 



Bagaimanagayaataupendekatankepemimpinanyangditampilkan oleh 

pimpinan lokus? 

 
Jawaban: 

Gaya kepemimpinan yang ditunjukkan oleh pimpinan di Dinas Pertanian 

maupun Dinas Koperasi & UKM Kabupaten OKU Timur cenderung 

transformasionaldenganpendekatanpartisipatif.Haliniterlihatdaricara 

pimpinan mendorong inovasi melalui penerapan teknologi pertanian 

modern, pengembangan produk organik, hingga digitalisasi UMKM, yang 

menunjukkan orientasi pada perubahan dan pembaruan. Pendekatan 

partisipatif tampak jelas ketika pimpinan melibatkan petani, pengurus 

koperasi, dan pelaku UMKM dalam proses penyusunan program maupun 

penyampaian aspirasi, sehingga kebijakan yang lahir lebih kontekstual 

dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

 

Selain itu, gaya kepemimpinan yang kolaboratif juga tercermin dalam 

upaya membangun jejaring kemitraan dengan berbagai pihak, baik 

lembaga keuangan, sektor swasta, maupun instansi pemerintah lainnya. 

Pimpinan lokus tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang menjembatani kepentingan masyarakat dengan 

peluang yang tersedia. Dengan sikap yang responsif dan berorientasi 

hasil, pimpinan lokus berusaha memastikan setiap program membawa 

dampak nyata, yaitu peningkatan produktivitas, daya saing, dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Apaperanpimpinandalammenciptakanperubahandilokus? 

 
Jawaban: 

Pimpinan di Dinas Pertanian maupun Dinas Koperasi & UKM Kabupaten 

OKU Timur berperan penting sebagai penggerak perubahan yang 

mendorong transformasi birokrasi agar lebih inovatif dan berorientasi 

pada hasil. Di Dinas Pertanian, peran pimpinan terlihat dalam 

menginisiasiprogrampertanianberkelanjutan,memperluas 



pemanfaatan teknologi modern, serta mengarahkan penyuluh agar 

mampu menjadi agen perubahan di lapangan. Dengan langkah ini, 

pimpinan tidak hanya menjaga rutinitas produksi, tetapi juga 

memastikan adanya terobosan untuk meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan sektor pertanian. 

 

Di Dinas Koperasi & UKM, pimpinan berperan sebagai fasilitator dan 

katalisator perubahan. Mereka mendorong reformasi kelembagaan 

koperasi, membuka akses permodalan melalui kerja sama dengan 

lembagakeuangan,sertamemimpintransformasidigitalisasiUMKM agar 

mampu bersaing di pasar modern. Pimpinan juga berperan dalam 

membangun jejaring kemitraan dengan sektor swasta dan dunia usaha, 

sehingga produk lokal dapat memiliki daya saing yang lebih tinggi. 

 

Secara keseluruhan, peran pimpinan lokus tidak hanya sebagai 

administrator,tetapijugasebagaivisioner,inovator,dankolaboratoryang 

memimpin birokrasi untuk beradaptasi dengan tantangan eksternal 

sekaligus menghasilkan perubahan nyata bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Apa pelajaran penting yang dapat diambil peserta untuk penguatan 

kepemimpinan strategis? 

 

Jawaban: 

Pelajaran penting yang dapat diambil peserta adalah bahwa 

kepemimpinan strategis dalam birokrasi menuntut kemampuan untuk 

mengintegrasikan potensi, menjawab kelemahan, sekaligus menangkap 

peluang dan mengantisipasi ancaman. Dari praktik di Dinas Pertanian 

maupun Dinas Koperasi & UMKM, peserta belajar bahwa seorang 

pemimpin harus berperan sebagai visioner yang mampu melihat arah 

pembangunan jangka panjang, inovator yang berani melakukan 

terobosan baru, serta kolaborator yang mampu membangun sinergi 

lintas sektor. 



 

 

Selain itu, peserta juga dapat memahami bahwapenguatan 

kepemimpinan strategis tidak hanya terletak pada merancang kebijakan, 

tetapi juga pada kemampuan eksekusi: bagaimana memastikan 

programbenar-benar memberi dampak nyata bagi masyarakat, seperti 

peningkatan produktivitas pertanian, kesehatan kelembagaan koperasi, 

maupundayasaingUMKM.Nilailainyangpentingadalahresponsivitas 

terhadap masalah lapangan dan partisipasi dalam melibatkan 

masyarakatsebagaisubjekpembangunan. 

 

Dengan demikian, lesson learned utama adalah bahwa kepemimpinan 

strategisyangefektifharusberorientasipadaperubahan,kolaborasi,dan 

hasilnyata,agarbirokrasitidaksekadarmenjalankanrutinitas,melainkan 

menjadimotorpenggerakpembangunanekonomilokaldan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

BagianVIII:RelevansidenganAstaCitaPresidenRI 

 

Bagian inimenjelaskan keterkaitan antara hasil visitasidan 

pembelajaran kepemimpinan strategis dengan delapan Asta Cita 

Presiden RI. Peserta diminta mengidentifikasi dan menganalisis 

kontribusi praktik baik atau solusi yang diamati di lokus terhadap 

pencapaian salah satu atau beberapa Asta Cita, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Asta Cita mana yang paling relevan dengan temuan kelompok di 

lokus? 

 
Jawaban: 

Temuan kelompok di Dinas Pertanian serta Dinas Koperasi &UKM 

Kabupaten OKU Timur sangat relevan dengan Asta Cita 3, yaitu 

mewujudkanekonomiyangmandiri,maju,adil,danmakmur.Penguatan 

sektorpertaniandanpemberdayaankoperasisertaUMKMterbukti 



menjadi kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan 

meningkatkankesejahteraanmasyarakat.Selainitu,terdapatketerkaitan 

dengan Asta Cita 1, melalui peningkatan kapasitas petani, penyuluh, dan 

pelaku usaha agar lebih produktif dan adaptif terhadap perubahan. 

Upaya menuju Asta Cita 4 juga tampak, karena penguatan akses 

permodalan, infrastruktur, dan digitalisasi ditujukan untuk mengurangi 

ketimpangan ekonomi di tingkat lokal. Lebih jauh, penerapan pertanian 

berkelanjutan yang ramah lingkungan serta adaptasi terhadap 

perubahan iklim mencerminkan dukungan terhadap Asta Cita 7, yakni 

pembangunan yang berwawasan lingkungan. Dengan demikian, temuan 

kelompok menegaskan bahwa implementasi program di lokus tidak 

hanya menjawab isu lokal, tetapi juga selaras dengan arah 

pembangunan nasional sebagaimana tertuang dalam Asta Cita Presiden 

2024–2029. 

 

Bagaimana praktik baik di lokus mendukung pencapaian Asta Cita 

tersebut? 

 
Jawaban: 

Praktik baik yang dilakukan di Dinas Pertanian maupun Dinas Koperasi & 

UKM Kabupaten OKU Timur secara nyata mendukung pencapaian Asta 

Cita 3, yakni mewujudkan ekonomi yang mandiri, maju, adil, dan 

makmur. Upaya peningkatan produktivitas pertanian melalui penyediaan 

benih unggul, pemanfaatan teknologi modern, serta diversifikasi 

komoditasmerupakanlangkahstrategisuntukmemperkuat kemandirian 

dan daya saing ekonomi daerah. Pada saat yang sama, pemberdayaan 

koperasi dan UMKM melalui pembinaan kelembagaan, fasilitasi 

permodalan, serta dorongan digitalisasi menjadi praktik baik yang 

memperluas kesempatan usaha dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara merata. 

 

Selain itu, program pelatihan dan pendampingan bagi petani, penyuluh, 

danpelakuUMKMmendukungAstaCita1,karenamembentukSDM 



yang lebih cerdas, produktif, dan adaptif. Penguatan akses modal dan 

digitalisasi usaha juga mencerminkan komitmen terhadap Asta Cita 4, 

yang menekankan pembangunan ekonomi yang merata danberkeadilan. 

Di sisi lain, dorongan menuju pertanian berkelanjutan yang ramah 

lingkungan, termasuk upaya adaptasi terhadap perubahan iklim, 

menunjukkan kontribusi nyata pada Asta Cita 7 tentang pembangunan 

berwawasan lingkungan. 

 

Dengan demikian, praktik baik di lokus tidak hanya menyelesaikan 

persoalan lokal, tetapi juga menjadi bukti nyata bagaimana birokrasi 

daerah berperan aktif dalam mendukung pencapaian agenda 

pembangunan nasional melalui implementasi Asta Cita. 

Apa relevansi pembelajaran tersebut dengan peran peserta sebagai 

pemimpin strategis? 

 

Jawaban: 

Pembelajaran dari praktik di Dinas Pertanian dan Dinas Koperasi & UKM 

Kabupaten OKU Timur sangat relevan dengan peran peserta sebagai 

pemimpin strategis. Peserta belajar bahwa seorang pemimpin tidak 

cukup hanya menjalankan administrasi rutin, tetapi harus mampu 

membaca potensi, mengatasi kelemahan, memanfaatkan peluang, serta 

mengantisipasi ancaman secara terintegrasi. Hal ini menuntut 

kepemimpinan yang visioner dalam menetapkan arah, inovatif dalam 

mencari terobosan, serta kolaboratif dalam membangun sinergi lintas 

sektor. 

 

Sebagai pemimpin strategis, peserta juga dituntut untuk responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat dan memastikan setiap kebijakan 

maupun program benar- benar menghasilkan dampak nyata, seperti 

peningkatan produktivitas, daya saing, dan kesejahteraan. Relevansi 

lainnya adalah pentingnya membangun ekosistem yang 

berkelanjutan,dimanabirokrasiberperansebagaifasilitatoryangmenjembat

ani 



masyarakat dengan sumber daya, peluang, dan jejaring kemitraan. 

Dengan demikian, pembelajaran di lokus memperkuat pemahaman 

peserta bahwa kepemimpinan strategis adalah kepemimpinan yang 

mengarahkan perubahan, memberi inspirasi, dan memastikan 

keberlanjutan hasil pembangunan. 

BagianIX:Penutup 
 

Bagian ini merangkum seluruh hasil observasi, analisis, dan 

pembelajaran selama kegiatan Visitasi Kepemimpinan Nasional. 

Kesimpulan disusun berdasarkan temuan utama yang relevan dengan 

tujuan visitasi, sedangkan saran ditujukan bagi lokus, peserta, atau 

instansi asal untuk penguatan kinerja dan implementasi hasil 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

Apakesimpulanutamadarihasilvisitasi? 

 
Jawaban: 

Kesimpulan utama dari hasil visitasi di Dinas Pertanian serta Dinas 

Koperasi & UKM Kabupaten OKU Timur adalah bahwa kedua lokus 

memiliki potensi besar sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi 

daerah melalui penguatan sektor pertanian dan pemberdayaan koperasi 

serta UMKM. Namun, potensi tersebut masih menghadapi sejumlah 

kendala seperti keterbatasan infrastruktur, kelemahan kelembagaan, 

rendahnya literasi digital, serta fluktuasi pasar dan ancaman perubahan 

iklim. Melalui analisis SWOT, kelompok menemukan bahwa solusi yang 

paling relevan adalah membangun sinergi antara sektor pertanian 

dengan koperasi dan UMKM melalui penguatan inovasi, kelembagaan, 

akses permodalan, dan digitalisasi. 

 

Implementasi solusi ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas 

pertanian, memperkuat daya saing produk lokal, memperluas pasar 

melalui digitalisasi, serta pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.Praktikbaikyangditemukandilokusjugamenunjukkan 



relevansikuatdenganAstaCita3tentangmewujudkanekonomimandiri, 

maju, adil, dan makmur, sekaligus mendukung agenda nasional lainnya 

terkait pembangunan SDM, pemerataan, dan keberlanjutan lingkungan. 

Dengan demikian, visitasi ini menegaskan pentingnya kepemimpinan 

birokrasi yang visioner, inovatif, dan kolaboratif sebagai kunci dalam 

mewujudkan transformasi ekonomi lokal menuju ketahanan ekonomi 

yang lebih kuat. 

Apasaranyangdapatdiberikanuntuklokus? 

 
Jawaban: 

Untukmemperkuatperanstrategisnya,terdapatbeberapasaranyang 

dapat diberikan kepada lokus. Pertama, Dinas Pertanian perlu terus 

mendorong modernisasi pertanian dengan memperluaspenggunaan 

teknologi tepat guna, mengembangkan sistem pertanian berkelanjutan, 

serta meningkatkan kapasitas penyuluh dan regenerasi petani muda. 

Kedua, Dinas Koperasi dan UKM disarankan memperkuat tata kelola 

kelembagaan koperasi agar sehat dan akuntabel, sekaligus 

mempercepat transformasi digital UMKM agar lebih adaptif terhadap 

perubahan pasar. Ketiga, kedua dinas perlu memperluas akses 

pembiayaan melalui skema inovatif seperti KUR, kemitraan usaha, 

maupun penguatan koperasi simpan pinjam, sehingga petani dan 

pelakuUMKMmemilikimodalyangmemadaiuntukberkembang. 

 

Selain itu, penting juga untuk membangun sinergi lintas sektor antara 

pertanian, koperasi, perdagangan, dan swasta, guna membentuk rantai 

nilai ekonomi lokal yang terintegrasi dari produksi, pengolahan, hingga 

pemasaran. Pemerintah daerah juga disarankan memperkuatmekanisme 

monitoring dan evaluasi berbasis kinerja, sehingga program yang 

dijalankan benar- benar berdampak nyata bagi peningkatan 

kesejahteraanmasyarakat.Denganlangkah-langkahtersebut,lokusakan 

semakin siap menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi daerah 

sekaligusmendukungpencapaianvisiSumateraSelatansebagaipusat 



ketahananekonomi. 

 

Apa saran tindak lanjut yang dapat dilakukan peserta diinstansi 

masing-masing? 

 

Jawaban: 

Peserta dapat menindaklanjuti hasil pembelajaran visitasi dengan 

mengaplikasikan praktik baik di instansi masing- masing. Pertama, 

mendorong penguatan program yang lebih inovatif dan berorientasi 

hasil, dengan memanfaatkan potensi lokal serta menjawab kebutuhan 

masyarakat secara nyata. Kedua, mengembangkan pola kerja yang 

kolaboratif lintas sektor, baik dengan unit kerja internal, instansi lain, 

maupun mitra swasta, sehingga kebijakan yang dilaksanakan lebih 

terpadu dan berdampak luas. Ketiga, memperkuat kapasitas SDM 

melalui pelatihan, pembinaan, dan digitalisasi, agar aparatur maupun 

masyarakat binaan memiliki kemampuan adaptif terhadap perubahan. 

 

Selainitu,pesertajugadapatmenginisiasitransformasilayananberbasis 

digital untuk mempercepat akses masyarakat sekaligus meningkatkan 

transparansi. Di sisi lain, penting untuk membangun mekanisme 

monitoring dan evaluasi berbasis kinerja, sehingga setiap program 

terukur dan hasilnya dapat dievaluasi secara berkelanjutan. Dengan 

tindak lanjut ini, peserta tidak hanya membawa pulang pengalaman 

visitasi, tetapi juga mengimplementasikannya menjadi bagian dari 

kepemimpinan strategis di instansi masing-masing, demi mendukung 

pencapaian tujuan pembangunan nasional dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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